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MOTTO 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan” 

(Q.S. Al-A’raf : 56) 
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ABSTRAK 

SHAFIRA RAHMADINA. Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon, Kinerja 
Lingkungan, dan Akuntansi Hijau Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur 
Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2021. 

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator investor dalam menilai 
baik buruknya suatu manajemen saat mengelola perusahaan. Baiknya suatu 
perusahaan dapat dilihat dari kegiatan operasionalnya menimbulkan dampak 
lingkungan yang baik atau tidak. Banyaknya pencemaran lingkungan yang 
disebabkan oleh kegiatan perusahaan menunjukkan masih terdapat perusahaan 
yang acuh dan mengabaikan pentingnya menjaga lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari 
pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, dan akuntansi hijau terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang didapatkan 
menggunakan data sekunder. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 51 
sampel yang terdiri dari 17 perusahaan dengan waktu pengamatan 3 tahun (2019-
2021). Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Data dalam 
penelitian ini termasuk kategori data panel yang terdiri dari data time series dan 
cross section dan menggunakan Econometric Views (E-Views) versi 10 sebagai alat 
uji.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon dan 
kinerja lingkungan mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 
akuntansi hijau tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: Pengungkapan Emisi Karbon, Kinerja Lingkungan, Akuntansi Hijau, 

dan Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

SHAFIRA RAHMADINA. The Effect of Carbon Emissions Disclosure, 
Environmental Performance, and Green Accounting on the Value of 
Manufacturing Mining Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2019-2021. 

Firm value is one indicator of investors in assessing the merits of a 
management when managing a company. The good of a company can be seen from 
its operational activities that have a good environmental impact or not. The amount 
of environmental pollution caused by company activities shows that there are still 
companies that are indifferent and ignore the importance of protecting the 
environment. 

This study aims to examine and analyze the effect of disclosure of carbon 
emissions, environmental performance, and green accounting on company value in 
mining sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

This research is a quantitative research obtained using secondary data. The 
number of samples in this study were 51 samples consisting of 17 companies with 
an observation period of 3 years (2019-2021). The sample selection used purposive 
sampling method. The data in this study belong to the panel data category which 
consists of time series and cross section data and uses Econometric Views (E-Views) 
version 10 as a test tool. 

The results of this study indicate that disclosure of carbon emissions and 
environmental performance has an influence on firm value. While green accounting 
has no effect on firm value. 

 

Keywords: Disclosure of Carbon Emissions, Environmental Performance, Green 
Accounting, and Corporate Values.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ       h (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:    زكاة الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 
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Contoh:   روضة الجنة : Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰله

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 
Vokal 

Nama Huruf Latin Nam
a 

1. -----  
----- 

Fathah a a 

2. -----  
----- 

Kasrah i i 

3. -----  
----- 

dammah u u 

 

 

Contoh: 
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 Yazhabu – يذهب Kataba -  كتب

 Zukira – ذكر Su’ila – سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 
Vokal 

Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىَي .1
 Fathah dan waw au A dan u ىَو .2

Contoh: 

 Haula : حول Kaifa : كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 
Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىَا .1
 Fathah dan alif ىٰى .2

layyinah 
ā a bergaris atas 

 Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ىِي .3
 Dammah dan ىُو  .4

waw 
ū u bergaris atas 

 

 

 

Contoh: 

  TuhibbŪuna : ٺحبون
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 al-Insān :  الإنسان

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

 

 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران
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6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعۃ

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad: مُحمّد

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القران

 al-Sunnah :  السنة

 

 

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 
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penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasruminallāhi : نسرمن اللّه

 Lillāhi al-Amrujamīa : للّه الأمرجميعا

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa khair : وان اللّه˓لهوخيرالرازقين

al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخالإسلام
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Suatu perusahaan akan berupaya agar bisa meraih target, dimana 

targetnya adalah menaikkan nilai perusahaan karena nilai perusahaan 

menjadi sebuah pertimbangan untuk para investor dalam memilih saham 

yang akan dijadikan sebagai investasi. Nilai perusahaan berguna untuk 

investor dalam menilai baik buruknya suatu manajemen saat mengelola 

perusahaan. Kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap kinerja 

perusahaan masa kini serta pengelolaan perusahaan dimasa depan sejalan 

dengan tingginya nilai perusahaan. Baiknya suatu perusahaan dapat dilihat 

dari kegiatan operasionalnya menimbulkan dampak lingkungan yang baik 

atau tidak. Apabila dampak lingkungan yang diberikan oleh perusahaan 

tidak merugikan lingkungan sekitar perusahaan, maka perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaannya dan dapat menjaga kelangsungan 

kinerjanya (Khairiyani et al., 2019). 

  



2 

Gambar 1.1 Grafik price to book value Perusahaan Manufaktur 

2018-2020 
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Sumber: www.idx.co.id  

Dapat dilihat gambar 1.1 diatas bahwa nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2018, 

rata-rata price to book value sebesar 2,97% lalu mengalami penurunan 

sebesar 0,13% tahun 2019 menjadi 2,84%. Tahun 2020 juga mengalami 

penurunan 0,48% dari tahun 2019. 

Nilai perusahaan merupakan suatu acuan untuk menggambarkan 

kinerja, baik internal maupun eksternal perusahaan. Peningkatan nilai 

perusahaan dapat meningkatkan kekayaan para investor, sehingga para 

pemegang saham akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Salah satu cara untuk mengukur nilai perusahaan yaitu dengan cara melihat 

harga saham. Ketika harga saham perusahaan tinggi, artinya perusahaan itu 

memiliki nilai yang baik. Peluang investasi di perusahaan akan tumbuh 

seiring dengan naiknya harga saham. Untuk meningkatkan nilai perusahaan, 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan juga harus memperhatikan aspek lingkungan hidup yang 

dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan.  

Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup telah 

mencetuskan program sejak tahun 2002 untuk menilai kinerja perusahaan 

dalam pengelolaam lingkungan yaitu PROPER atau Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolan Lingkungan  Hidup. 

Kinerja lingkungan merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan yang hijau dan bersih. Kinerja lingkungan ini merupakan tanda 

bahwa perusahaan telah mempraktikkan akuntansi lingkungan sehingga 

kinerja operasionalnya dianggap memuaskan sesuai dengan kontrak 

sosialnya. Untuk mengukur kinerja perusahaan, pemerintah akan menilai 

menggunakan warna. Dimulai dengan warna yang paling buruk yaitu hitam, 

merah, biru, hijau, hingga warna yang paling baik yaitu emas. Pemerintah 

berharap dengan adanya program ini akan memotivasi suatu perusahaan 

untuk terlibat dalam kegiatan yang dapat memberikan dampak positif bagi 

citra perusahaan mereka. 

Perusahaan yang baik ialah perusahaan yang tidak memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan sekitar. Beberapa contoh kasus 

menggambarkan kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 

pertambangan di Indonesia.  Sekitar 70% kerusakan lingkungan Indonesia 

ditimbulkan oleh aktivitas penambangan. Penambangan dianggap menjadi 

penyebab buruk pada sumber daya air, produktivitas pertanian, dan kondisi 

sosial ekonomi. 
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Selain itu, perusahaan pertambangan juga mengeluarkan gas rumah 

kaca yang dapat mengakibatkan pemanasan global. Berbeda dengan bahan 

bakar fosil lainnya, batu bara mengeluarkan 66% lebih banyak 

karbondioksida (CO2) per unit energi yang dihasilkan (Tjokrosetio, 2021) . 

Eksplorasi batu bara skala besar di Kalimantan adalah salah satu dari 14 

proyek energi kotor yang diidentifikasi oleh kelompok lingkungan 

Greenpeace di Indonesia. Kalimantan menyuplai 90% lebih dari produksi 

batubara. Karena memproduksi emisi karbon yang sangat tinggi, 14 adanya 

14 proyek tersebut mengancam kelangsungan bumi.  

Gambar 1.2 Grafik Emisi GRK Sektor Energi Tahun 2010-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa emisi karbon pada perusahaan 

sektor energi cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Seharusnya 

perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan laba dari operasional 

perusahaan tetapi juga harus memperhatikan lingkungan sosial mereka. 
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Perubahan iklim yang terjadi mendorong perusahaan untuk dapat 

mengurangi emisi gas yang dihasilkan dari kegiatan usaha perusahaan 

dengan melakukan perdagangan karbon yang dikenal dengan perdagangan 

emisi. Perdagangan emisi dilakukan oleh negara maju ke negara 

berkembang. Hal tersebut karena fakta bahwa negara maju mengeluarkan 

lebih banyak emisi gas rumah kaca daripada negara berkembang (Siregar, 

n.d.). 

Gambar 1.3 

Emisi GRK Global 

 

 

 

 

 

Sumber: EPA, 2014 

Berdasarkan gambar diatas, emisi karbon paling besar berada di 

sektor industri sebanyak 65%. Menurut (Suryana, 2021), Indonesia berada 

diurutan ke-6 negara yang berkontribusi emisi karbondioksida terbesar 

dengan nilai 2.053 miliar ton yang meningkat 4,7% dari tahun sebelumnya. 

Sektor industri Indonesia didorong oleh energi yang bersumber dari fosil 

yang berdampak terhadap lingkungan, yaitu meningkatnya suhu permukaan 

bumi yang diikuti dengan iklim global. 
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Perhatian dunia terhadap perubahan iklim menimbulkan 

kekhawatiran mengenai peningkatan konsentrasi gas rumah kaca, yang 

akhirnya menghasilkan Protokol Kyoto, sebuah perjanjian internasional 

pada tahun 1997. Protokol Kyoto adalah kesepakatan antara negara industri 

yang bertujuan untuk mengurangi emisi GRK. Implikasi dari lahirnya 

Protokol Kyoto telah memunculkan kebijakan akuntansi karbon yang harus 

digunakan oleh suatu perusahaan untuk mengukur, mencatat, melaporkan 

dan mengungkapkan emisi karbon mereka. Pengungkapam emisi karbon 

saat ini masih dilakukan secara sukarela atau bersifat opsional di Indonesia. 

Perusahaan Indonesia sering mengutip protokol CO2 untuk 

menghitung emisi karbon yang diambil oleh “World Business Council form 

Sustainabel Development atau World Resources Institute” atau WBCSD-

WRI saat menghitung emisi karbon. Indonesia juga telah mengambil bagian 

dalam gerakan pengurangan emisi karbon seperti dalam penerbitan Perpres 

Nomor 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi 

GRK yang dilakukan secara sukarela. Penelitian oleh (M. Ulum et al., 2020) 

yang berjudul “Pengaruh Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Biaya Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi” 

menunjukkan hasil bahwa pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh 

pada nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian oleh (Nisa, 2022) dengan 

judul “Pengaruh Carbon Emission Disclosure Pada Nilai Perusahaan 

Dengan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan 

Non – Financial Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” menunjukkan 
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variabel carbon emission disclosure berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan yang 

mengungkapkan item pengungkapan emisi karbon maka dapat 

meningkatkan nilai suatu perusahaan. 

Dari fenomena dan kasus-kasus yang telah disebutkan sebelumnya, 

investor akan memikirkan kembali keputusan mereka untuk berinvestasi 

pada perusahaan. Indikator nilai perusahaan tidak hanya dilihat dari 

besarnya keuntungan suatu perusahaan, melainkan juga dilihat dari faktor 

lain seperti faktor lingkungan. 

Seharusnya perusahaan tidak hanya fokus pada kesejahteraan 

pemilik dan manajemennya, tetapi juga seluruh pemangku kepentingan 

seperti karyawan, konsumen, masyarakat, dan lingkungan tempat 

perusahaan didirikan (Dwicahyanti & Priono, 2021). Perusahaan 

diharuskan untuk mengungkap informasi tentang kegiatan atau tanggung 

jawab sosial perusahaan seperti bagaimana pengungkapan keuangan 

perusaahaan. Saat ini, perusahaan sedang berlomba-lomba menerapkan 

green accounting yang dapat mendorong kemampuan untuk meminimalisir 

permasalahan lingkungan yang dihadapi perusahaan. Selain itu, penerapan 

green accounting bertujuan sebagai salah satu cara untuk mempromosikan 

citra perusahaan yang baik terhadap lingkungan sekitarnya. Penelitian oleh 

(Dewi & Edward Narayana, 2020) yang berjudul “Implementasi Green 

Accounting, Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility pada Nilai 

Perusahaan”, menunjukkan bahwa variabel green accounting berpengaruh 
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pada nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian  (Sapulette & Limba, 

2021) variabel green accounting tidak mempunyai pengaruh pada nilai 

perusahaan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Rusmana & Purnaman, 2020) yang mempunyai hasil pengungkapan emisi 

karbon dan kinerja lingkungan mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

Penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian sebelumnya memiliki 

perbedaan pada variabel yang digunakan. Penelitian terdahulu hanya 

menggunakan variabel pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, 

dan nilai perusahaan, sedangkan penelitian ini menambahkan variabel 

akuntansi hijau. 

Berdasarkan uraian diatas, riset ini mempunyai tujuan untuk 

mengevaluasi serta untuk mengetahui apakah pengungkapan emisi karbon, 

kinerja lingkungan, dan akuntansi hijau berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon, Kinerja Lingkungan, dan 

Akuntansi Hijau Terhadap Nilai Perusahaan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah akuntansi hijau berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 



9 

C. TUJUAN PENELITIAN  

1. Menguji pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan.  

3. Menguji pengaruh akuntansi hijau terhadap nilai perusahaan.  

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Teoritis 

Hasil riset ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan dan 

pemahaman penulis mengenai pengungkapan emisi karbon, kinerja 

lingkungan dan praktik akuntansi hijau pada nilai perusahaan serta dapat 

digunakan acuan penelitian berikutnya. Selain itu, sebagai sarana 

penulis untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

dalam dunia kerja. 

2. Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

pengambilan keputusan dalam meningkatkan nilai suatu perusahaan. 

b. Bagi Investor 

Hasil riset ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

bagi investor untuk mempertimbangkan dalam membuat keputusan 

ketika ingin berinvestasi dalam suatu perusahaan. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
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Sistematika penulisan dimanfaatkan guna memberikan gambaran 

mengenai keseluruhan isi dalam penelitian yang telah disesuaikan 

berlandaskan buku pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan oleh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan Tahun 2022. Sistematika penulisan 

tersebut adalah 

1) BAB I Pendahuluan 

Bab ini akan memaparkan terkait latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaannya, yang akan dibahas pada sub 

bab pendahuluan. 

2) BAB II Tinjauan Pustaka 

Bagian yang ini menjelaskan landasan teori atau tinjauan pustaka, 

hipotesis, dan kerangka berpikir yang dibahas pada sub bab kerangka 

teori. 

3) BAB III Metode Penelitian 

Bagian ini metodologi penelitian memaparkan metode apa yang 

digunakam dalam penelitian dan uji yang akan dilakukan, tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, variabel penelitian yang digunakan, definisi 

variabel, populasi dan sampel yang dipakai seperti sumber data serta 

metode analisa data. 
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4) BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab keempat ini merupakan bab yang memberikan hasil dari 

pengujian yang dipaparkan pada metodologi penelitian yang dibahas 

pada analisis dan pembahasan. 

5) BAB V Penutup 

Bab terakhir ini menyimpulkan hasil atau pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya dan berisi saran untuk peneliti 

selanjutnya. 

6) Daftar Pustaka 

Daftar referensi penelitian yang digunakan adalah jurnal, artikel, 

website, dan buku yang relevan dalam penelitian 

7) Lampiran 

Memuat bahan-bahan yang diperlukan dalam pelaporan penelitian. 

Namun, tidak masuk dalam tubuh penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu hasil analisis data yang diolah dengan bantuan apilkasi E-

views 10, dapat ditarik beberapa benang merah yang dijadikan simpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pengungkapan Emisi Karbon (X1) mempunyai pengaruh pada Nilai 

Perusahaan (Y) pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t nilai signifikansinya 

sebesar 0,0255 < 0,05. Hal tersebut berarti semakin lengkap 

pengungkapan emisi GRK, maka dapat meningkat nilai perusahaan. 

2. Kinerja Lingkungan (X2) mempunyai pengaruh negatif pada nilai 

perusahaan. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t nilai 

signifikansinya sebesar 0,0156 < 0,05 dengan nilai koefisien -0,463223. 

Hal ini berarti semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan maka 

akan menurunkan nilai perusahaan. 

3. Akuntansi hijau tidak mempunyai pengaruh pada  nilai perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t nilai signifikansinya 

sebesar 0,7100 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa ada atau tidaknya 

pengungkaan biaya lingkungan dalam annual report tidak akan 

berpengaruh pada nilai perusahaan.  

 

59
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B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur sektor pertambangan saja. Untuk penelitian 

berikutnya diharapkan dapat memperluas seluruh sektor perusahaan 

manufaktur. 

2. Karena tidak semua perusahaan mempublikasikan laporan 

keberlanjutan, pengukuran pengungkapan emisi karbon hanya 

bersumber dari annual report perusahaan. 

3. Peneliti selanjutnya harus dapat menggunakan alat pengukuran yang 

berbeda dari yang digunakan oleh peneliti jika mereka tertarik untuk 

meneliti pengungkapan emisi karbon.
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